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RINGKASAN

Peraturan hukum positif di Indonesia, belum memberikan perlindungan
hukum terhadap Perempuan berhadapan dengan hukum, Terlepas telah adanya
Peraturan Mahkamah Agung Nomor 03 Tahun 2017 Tentang Pedoman Mengadili
Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum, Aturan ini hanya mengatur ruang
lingkup Mahkamah Agung dalam konteks pedoman mengadili perkara dan tidak
memiliki saksi. Adanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984
Tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk
Diskiriminasi Terhadap Wanita (Convention On The Elimination Of All Forms Of
Discrimanation Against Women) memang menjadi sebuah ketentuan yang baik,
namun jika dikaji Kembali.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984 Tentang
Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan Segala Bentuk Diskiriminasi
Terhadap Wanita (Convention On The Elimination Of All Forms Of Discrimanation
Against Women) hanya mengatur ketentuan tanpa adanya saksi jika aturan tersebut
dilanggar. Sehingga Undang-undang ini dianggap tidak punya kekuatan
eksekutorial yang memberikan efek jera dan memaksa, yang membuat aturan
hukum positif di Indonesia, masih memiliki kekosongan terhadap ketentuan prihal
perempuan berhadapan dengan hukum dalam hal-hal Perempuan.

Legal reasoning hakim dalam pemenuhan hak-hak perkara perempuan
berhadapan dengan hukum dalam perspektif gender, dirasa belum tercapai. Hal ini
dikuatkan dengan legal reasoning dalam penerapan hukum pada pertimbangan
kasus-kasus dan perkara perempuan dalam putusan-putusannya, tidak menimbang
perempuan sebagai korban yang harus dipenuhi hak-hak hukumnya, dan tidak
memandang perempuan sebagai subyek hukum yang setara, hanya karna perbedaan
kelas sosial maupun kedudukan. Keadaan mendesak dan terpaksa yang
melatarbelakangi perempuan dalam setiap tindakanya, tidak benar-benar dijadikan
pertimbangan hakim dalam berpihak maupun menilai perkara perempuan dalam
perspektif gender equality.

Hakim dalam pengambilan keputusan, dan penjatuhan hukumannya dalam
perkara perempuan, hanya berfokus pada penerapan aturan, sehingga hakim hanya
sebagai corong aturan, tanpa adanya pertimbangan terhadap nilai-nilai feminis
(think’s like feminis), dan menempatkan diri sebagai korban. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa legal reasoning hakim dalam perkara perempuan berhadap
dengan hukum, terhadap pemenuhan hak-hak perempuan dalam perspektif gender
telah cacat dan tidak mencapai nilai keadilan gender.
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ABSTRAK

Kata Kunci : Perlindungan Hukum Perempuan, Perspektif Gender, Penalaran
Hukum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perlindungan hukum
Perempuan berhadapan dengan hukum telah diatur oleh hukum positif di Indonesia
dan legal reasoning hakim dalam pengambilan Keputusan dalam perkara
Perempuan, apakah telah mempertimbangkan Perempuan berhadapan dengan
hukum sebagai subjek hukum yang harus dipenuhi hak-hak hukumya dalam
perspektif gender, sedangkan peraturan hukum positif di Indonesia masih dianggap
memiliki pasal yang bersifat gender netral, bias gender, dan multitasif.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis penelitian hukum normatif
(normative law research) yang bersifat preskriptif, yaitu penelitian yang ditujukan
untuk mendapatkan saran-saran mengenai apa yang harus dilakukan untuk
mengatasi masalah-masalah yang diteliti. Dengan menggunakan pendekatan
perundang-undangan (statute approach), dengan menelaah semua undang-undang
dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang diteliti. Pendekatan
konseptual (conseptual approace), yaitu suatu metode pendekatan melalui
pendekatan dengan merujuk dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin yang
berkembang di dalam ilmu hukum. Sebagai pisau uji, dalam mengkaji permasalah
yang diteliti dalam penelitian tesis ini, dan memberikan pandangan terhadap
perempuan berhadapan dengan hukum dalam perspektif gender secara konseptual
dan pendekatan kasus (case approach), yaitu pendekatan dengan cara melakukan
telaah terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah
menjadi putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan yang tetap.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa peraturan hukum positif di Indonesia,
belum benar-benar memberikan perlidungan hukum terhadap perempuan
berhadapan dengan hukum, khusus hal-hal perempuan, dari aturan-aturan yang
berlaku saat ini bersifat gender netral, bias gender, dan multitafsir, sehingga dalam
melindungi perempuan berhadapan dengan hukum, sangat tidak maksimal dan
legal reasoning hakim dalam pemenuhan hak-hak perkara perempuan berhadapan
dengan hukum dalam perspektif gender, dirasa belum tercapai.



ABSTRACT

keywords : Women's Legal Protection, Gender Perspective, Legal Reasoning

This study aims to determine whether the legal protection of women facing
the law has been regulated by positive law in Indonesia and the legal reasoning of
judges in making decisions in women's cases, whether it has considered women
facing the law as legal subjects who must fulfill their legal rights in a gender
perspective, while positive legal regulations in Indonesia are still considered to
have articles that are gender neutral, gender biased, and multi-faceted.

This research is a prescriptive type of normative law research, which is
research aimed at obtaining suggestions on what should be done to overcome the
problems studied. By using a statutory approach, by examining all laws and
regulations related to the legal issues studied. Conceptual approach, which is a
method of approach through an approach by referring to the views and doctrines
that develop in legal science. As a test knife, in examining the problems studied in
this thesis research, and providing views on women dealing with the law in a
conceptual gender perspective and a case approach, namely an approach by
examining cases related to the issue at hand which has become a case study.

The results showed that positive legal regulations in Indonesia have not
really provided legal protection for women facing the law, especially women's
matters, from the current rules that are gender neutral, gender biased, and multi-
interpretive, so that in protecting women facing the law, it is not optimal and the
legal reasoning of judges in fulfilling the rights of cases of women facing the law in
a gender perspective has not been achieved.
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